
 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Tujuan dari tahap ini adalah menganalisis sistem informasi beban kerja 

karyawan dengan menggunakan metode full time equivalent. Pada tahap ini 

ditampilkan aplikasi atau interface sistem yang telah dikembangkan untuk 

menentukan beban kerja karyawan dengan menggunakan metode full time 

equivalent. 

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.1 di bawah ini, perhitungan 

pengukuran beban kerja untuk pekerja Operator Belt Press Shift 1 menghasilkan 

hasil sebagai berikut. 

 

 

Gambar 4. 1 Operator Belt Press Shift 1 
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Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Belt Press Shift 2 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.2 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 
Gambar 4. 2 Operator Belt Press Shift 2 

 

Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Belt Press Shift 3 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.3 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 3 Operator Belt Press Shift 3 
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Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator DC Shift 1 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.4 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 4 Operator DC Shift 1 

Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator DC Shift 2  

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.5 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

 

Gambar 4. 5 Operator DC Shift 2 
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Perhitungan pengukuran beban kerja bagi pekerja Operator DC Shift 3 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.6 di bawah ini menghasilkan temuan sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 6 Operator DC Shift 3 

 

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.7 di bawah, perhitungan 

pengukuran beban kerja untuk karyawan Operator Ekstraktor Shift 1 menghasilkan 

temuan berikut. 

 

Gambar 4. 7 Operator Extractor Shift 1 
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Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.8 di bawah, perhitungan 

pengukuran beban kerja untuk karyawan Operator Ekstraktor Shift 2 menghasilkan 

temuan berikut. 

 

Gambar 4. 8 Operator Extractor Shift 2 

 

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 4.9 di bawah, perhitungan 

pengukuran beban kerja untuk karyawan Operator Ekstraktor Shift 3 menghasilkan 

temuan berikut. 

 

Gambar 4. 9 Operator Extractor Shift 3 
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Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Hopper Shift  1 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.10 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 10 Operator Hopper Shift 1 

 

Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Hopper Shift 2 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.11 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 11 Operator Hopper Shift 2 
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Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Hopper Shift 3 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.12 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 12 Operator Hopper Shift 3 

 

Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Oven Shift 1 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.13 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut.  

 

 

Gambar 4. 13 Operator Oven Shift 1 
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Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Oven Shift 2 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.14 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 14 Operator Oven Shift 2 

 

Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Oven Shift 3 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.15 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 15 Operator Oven Shift 3 
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Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Rasper Shift 1 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.16 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 16 Operator Rasper Shift 1 

 

Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Rasper Shift 2 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.17 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 17 Operator Rasper Shift 2 

  



49  

  

 

Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Rasper Shift 3 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.18 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 18 Operator Rasper Shift 3 

 

Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Separator Shift 1 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.19 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 19 Operator Separator Shift 1 
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Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Separator Shift 2 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.20 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 20 Operator Separator Shift 2 

 

Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Separator Shift 3 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.21 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 21 Operator Separator Shift 3 
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Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Shovel Shift 1 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.22 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 22 Operator Shovel Shift 1 

 

Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Shovel Shift 2 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.23 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 23 Operator Shovel Shift 2 
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Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Shovel Shift 3 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.24 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 24 Operator Shovel Shift 3 

 

Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Timbangan Shift 1 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.25 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 25 Operator Timbangan Shift 1 
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Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Timbangan Shift 2 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.26 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 26 Operator Timbangan Shift 2 

 

Perhitungan pengukuran beban kerja bagi staf Operator Timbangan Shift 3 

sebagaimana terlihat pada Gambar 4.27 di bawah ini menghasilkan hasil sebagai 

berikut. 

 

Gambar 4. 27 Operator Timbangan Shift 3 
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4.2 Pengumpulan Data  

Wawancara langsung dengan perusahaan yang memproduksi tepung tapioka 

digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini mengenai kebijakan 

ketenagakerjaan organisasi. Serta melakukan pengamatan langsung saat proses 

produksi berlangsung.  

4.3 Pengolahan Data  

Pada tahap ini, peneliti proses produksi PT. Umas Jaya Agrotama 

memberikan pengamatan langsung, yang digunakan untuk mengolah data waktu 

proses produksi yang diolah oleh masing-masing operator dari setiap elemen tugas.  

4.3.1 Full time equivalent (FTE)  

Rumus tersebut dapat digunakan untuk mencari total waktu baku per proses, 

yang menjadi dasar perhitungan beban kerja.  

𝐹𝑇𝐸 =  
450

60
 𝑥 226

1808
= 0,94 

Sehingga didapatkan FTE indeks untuk masing-masing pekerja seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 4.1 berikut ini.  
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Tabel 4. 1 Rekapitulasi FTE indeks 

Nama Operator FTE Indeks Kategori 

Karyanto Operator Belt Press 0.94 Underload 

Rusdi B. Operator Belt Press 1.21 Normal 

Basoi Operator Belt Press 1.55 Overload 

Supriyadi Operator DC 1.46 Overload 

Arifin Operator DC 1.41 Overload 

Mujiono Operator DC 1.27 Normal 

Sarju Operator Extractor 1.22 Normal 

Tri Suhandayani Operator Extractor 1.11 Normal 

Wakidi Operator Extractor 1.28 Normal 

Nanang Kosim Operator Hopper 1.57 Overload 

Muhidin Operator Hopper 1.48 Overload 

Kholik Operator Hopper 1.41 Overload 

Suyitno Operator Oven 1.34 Overload 

Suryanto Operator Oven 1.02 Normal 

Samiono Operator Oven 1.16 Normal 

Joni Imam Operator Rasper 1.19 Normal 

Kandar Operator Rasper 1.04 Normal 

Joko Susapto Operator Rasper 0.99 Underload 

Parji Operator Separator 0.95 Underload 

Prihanto Operator Separator 1.05 Normal 

Kismanto Operator Separator 1.03 Normal 

Rastuwin Operator Shovel 0.95 Underload 

Triono Operator Shovel 0.94 Underload 

Saidi Operator Shovel 0.88 Underload 

Imronah Operator Timbangan 0.69 Underload 

Uswadi Operator Timbangan 0.85 Underload 

Aris Mujiono Operator Timbangan 0.45 Underload 
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Dari hasil ini didapatkan semua elemen pekerjaan yang berjumlah 27 orang. 

11 orang termasuk kategori Normal (FTE indeks 1 – 1,28),, 9 orang Underload 

(FTE indeks 0 – 0,99), 7 orang Overload (FTE indeks >1,28 ).  

4.3.2 Perhitungan Operator Optimal  

Setelah melakukan perhitungan beban kerja, maka dilakukan perhitungan 

jumlah operator optimal yang dibutuhkan. Menurut Groover (2014) perhitungan 

jumlah pekerja optimal dapat dilakukan dengan membandingkan total waktu 

pengerjaan dengan total waktu tersedia.  

Berikut merupakan perhitungan operator optimal pada operator belt press yaitu:  

Tabel 4. 2 Index FTE Operator Belt Press 

Operator Belt Press 0.94 

Operator Belt Press 1.21 

Operator Belt Press 1.55 

Total 3.7 

Didapatkan bahwa operator optimal pada operator belt press adalah 3 operator.  

Berikut merupakan perhitungan operator optimal pada Operator DC yaitu:  

Tabel 4. 3 Index FTE Operator Dc 

Operator DC 1.46 

Operator DC 1.41 

Operator DC 1.27 

Total 4.14 

Pada unit kerja operator DC ditemukan bahwa terdapat empat operator yang 

merupakan operator ideal.  



57  

  

 

Berikut merupakan perhitungan operator optimal pada operator extractor yaitu: 

Tabel 4. 4 Index FTE Operator Extractor 

Operator Extractor 1.22 

Operator Extractor 1.11 

Operator Extractor 1.28 

Total 3.61 

Pada unit kerja operator extractor ditemukan bahwa terdapat tiga operator yang 

merupakan operator ideal.  

Berikut merupakan perhitungan operator optimal pada operator Hopper yaitu: 

Tabel 4. 5 Index FTE Operator Hopper 

Operator Hopper 1.57 

Operator Hopper 1.48 

Operator Hopper 1.41 

Total 4.46 

Pada unit kerja operator Hopper ditemukan bahwa terdapat 4 operator yang 

merupakan operator ideal.  

Berikut merupakan perhitungan operator optimal pada Operator Oven yaitu: 

Tabel 4. 6 Index FTE Operator Oven 

Operator Oven 1.34 

Operator Oven 1.02 

Operator Oven 1.16 

Total 3.52 
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Pada unit kerja operator Oven ditemukan bahwa terdapat tiga operator yang 

merupakan operator ideal.  

Berikut merupakan perhitungan operator optimal pada Operator Rasper yaitu: 

Tabel 4. 7 Index FTE Operator Rasper 

Operator Rasper 1.19 

Operator Rasper 1.04 

Operator Rasper 0.99 

Total 3.22 

Pada unit kerja operator Rasper ditemukan bahwa terdapat tiga operator yang 

merupakan operator ideal.  

Berikut merupakan perhitungan operator optimal pada Operator Separator yaitu: 

Tabel 4. 8  Index FTE Operator Separator 

Operator Separator 0.95 

Operator Separator 1.05 

Operator Separator 1.03 

Total 3.03 

Pada unit kerja operator Separator ditemukan bahwa terdapat tiga operator yang 

merupakan operator ideal. 
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Berikut merupakan perhitungan operator optimal pada Operator Shovel yaitu:  

Tabel 4. 9 Index FTE Operator Shovel 

Operator Shovel 0.95 

Operator Shovel 0.94 

Operator Shovel 0.88 

Total 2.77 

Didapatkan bahwa operator optimal pada unit kerja Operator Shovel adalah 3 

operator.  

Berikut merupakan perhitungan operator optimal pada Operator Timbangan yaitu:  

Tabel 4. 10 Index FTE Operator Timbangan 

Operator Timbangan 0.69 

Operator Timbangan 0.85 

Operator Timbangan 0.45 

Total 1.99 

 

Pada unit kerja operator Shovel ditemukan bahwa terdapat tiga operator yang 

merupakan operator ideal.  

Setelah menghitung operator optimal, operator optimal ditentukan. Tabel 

4.11 menunjukkan perbandingan operator optimal dengan kondisi bisnis 

sebenarnya   
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Tabel 4. 11 Perbandingan Kondisi Aktual dan Operator Optimal 

No Nama Unit 
Jumlah Tenaga Kerja 

Aktual (orang) 

Jumlah Tenaga 

Kerja Usulan 

(orang) 

1 Operator Belt Press 3 3 

2 Operator DC 3 4 

3 Operator Extractor 3 3 

4 Operator Hopper 3 4 

5 Operator Oven 3 3 

6 Operator Rasper 3 3 

7 Operator Separator 3 3 

8 Operator Shovel 3 3 

9 Operator Timbangan 3 2 

Total 27 28 

Jika membandingkan kondisi aktual perusahaan dengan usulan operator 

optimal, terlihat jelas bahwa meskipun terdapat 27 operator, terdapat kekurangan 

distribusi beban kerja. Sebaliknya, usulan operator optimal memiliki 28 operator 

dengan distribusi beban kerja, memastikan tidak ada operator yang memiliki beban 

kerja berlebih atau tidak mencukupi. 
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4.4 Analisa dan Pembahasan Full time equivalent  

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat ketidakseimbangan beban kerja 

di berbagai posisi operator, yang mana beberapa posisi mengalami overload, 

sementara yang lain justru underload.  

Berikut adalah rincian dari nilai FTE pada masing-masing posisi, khususnya 

untuk operator belt press, adalah 3,7 , menunjukkan bahwa terdapat kelebihan 

beban kerja pada posisi ini. Berdasarkan standar FTE, idealnya posisi ini 

memerlukan tambahan personel untuk mencapai keseimbangan beban kerja.  

Beban kerja untuk Operator DC adalah 4,14, yang juga mengindikasikan 

overload. Oleh karena itu, disarankan agar dilakukan penambahan tenaga kerja 

pada posisi ini. Beban kerja untuk Operator Extractor adalah 3,61, Beban kerja 

operator ini sangat tinggi, dengan nilai FTE yang mencapai 3,61. Ini berarti bahwa 

operator Extractor saat ini memiliki beban kerja lebih dari tiga kali lipat dari 

kapasitas normalnya. Kondisi ini sangat rentan terhadap penurunan kinerja dan 

kualitas kerja karena tingkat overload yang signifikan. Untuk mengatasi hal ini, 

perusahaan harus menambah jumlah tenaga kerja atau meredistribusi tugas agar 

beban kerja menjadi lebih seimbang.  

Beban kerja untuk Operator Hopper adalah 4,46. Nilai FTE yang sangat tinggi 

pada posisi ini, yaitu 4,46, menunjukkan bahwa operator Hopper bekerja hampir 

4,5 kali lebih dari kapasitas normal. Hal ini menunjukkan kelebihan beban kerja 

yang perlu segera diatasi dengan menambah tenaga kerja atau merancang ulang 

proses kerja untuk meningkatkan efisiensi. Jika kondisi ini terus berlanjut, 

produktivitas akan menurun drastis, dan risiko kelelahan karyawan sangat tinggi.  
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Operator Oven memiliki beban kerja sebesar 3,52, yang juga sangat tinggi. 

Ini menunjukkan bahwa beban kerja operator lebih dari tiga kali lipat dari kapasitas 

ideal. Jika tidak dilakukan penyesuaian jumlah tenaga kerja atau distribusi ulang 

tugas, kemungkinan besar operator akan mengalami penurunan performa akibat 

tekanan kerja yang tinggi, yang bisa berdampak negatif terhadap output produksi.  

Operator Rasper juga mengalami overload dengan nilai FTE sebesar 3,22. 

Kondisi ini berarti beban kerja operator tersebut lebih dari tiga kali lipat dari yang 

seharusnya. Solusi untuk masalah ini adalah dengan menambah personel atau 

melakukan rotasi tugas dengan bagian lain yang mungkin underload, sehingga 

beban kerja lebih merata.  

Beban kerja untuk Operator Separator adalah 3,03, Nilai FTE 3,03 untuk 

Operator Separator menunjukkan bahwa operator ini bekerja dengan beban yang 

jauh melebihi kapasitas normal. Overload di posisi ini memerlukan langkah cepat 

untuk menambah tenaga kerja atau mengoptimalkan proses agar karyawan tidak 

mengalami kelelahan fisik dan mental.  

Beban kerja Operator Shovel yang mencapai 2,77 juga menandakan overload, 

meskipun tidak seberat beberapa posisi lainnya. Namun demikian, kondisi ini tetap 

perlu ditangani agar operator dapat bekerja lebih efisien dan beban kerja lebih 

merata. Penambahan tenaga kerja atau redistribusi tugas merupakan langkah yang 

diperlukan. Beban kerja untuk Operator Timbangan adalah 1,99, termasuk dalam 

kategori underload, yang berarti kapasitas kerjanya belum dimanfaatkan secara 

optimal. Penyesuaian personel pada posisi ini dapat dilakukan dengan mengurangi 

jumlah tenaga kerja atau menugaskan pekerjaan tambahan. 
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4.5 Implikasi Operasional 

Beban kerja yang ditemukan melalui analisis FTE ternyata tidak seimbang, 

terdapat beberapa implikasi penting yang perlu dipertimbangkan:  

1. Efisiensi Operasional: Penyesuaian tenaga kerja sesuai dengan beban kerja 

yang diukur melalui metode FTE dapat meningkatkan efisiensi operasional 

perusahaan. Dengan memperbaiki distribusi tenaga kerja, perusahaan dapat 

mengurangi waktu tidak produktif dan meningkatkan output keseluruhan.  

2. Kesejahteraan Karyawan: Posisi yang mengalami overload dapat 

menyebabkan tekanan kerja yang berlebihan pada karyawan, yang berpotensi 

menurunkan produktivitas dan meningkatkan risiko burnout. Di sisi lain, 

karyawan yang berada dalam posisi underload mungkin merasa kurang 

termotivasi. Keseimbangan beban kerja akan membantu meningkatkan 

kesejahteraan dan produktivitas karyawan.  

3. Rekomendasi Strategis: Berdasarkan hasil analisis ini, perusahaan disarankan 

untuk meninjau kembali alokasi tenaga kerja di berbagai posisi. Selain itu, 

perusahaan dapat mempertimbangkan untuk memberikan pelatihan bagi 

karyawan yang underload, agar mereka dapat membantu posisi lain yang 

mengalami overload, atau mengoptimalkan tugas-tugas lain yang belum 

dikelola secara maksimal. 
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4.6 Pengaruh Terhadap Kinerja Karyawan  

Ketidakseimbangan beban kerja yang teridentifikasi melalui metode FTE 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT. Umas Jaya 

Agrotama. Karyawan yang mengalami overload atau kelebihan beban kerja 

berisiko mengalami penurunan kualitas dalam hasil kerja mereka, karena tekanan 

yang terlalu tinggi. Tekanan kerja yang berlebihan sering kali menyebabkan 

kelelahan fisik dan mental, yang pada akhirnya dapat mengurangi efisiensi kerja 

dan meningkatkan kemungkinan terjadinya kesalahan.  

Sebaliknya, karyawan yang berada dalam kondisi underload atau kekurangan 

beban kerja cenderung merasa kurang termotivasi dan tidak produktif. Mereka 

mungkin merasa kurang terlibat dalam pekerjaan, yang dapat menurunkan tingkat 

kinerja mereka secara keseluruhan. Situasi ini, jika tidak segera ditangani, bisa 

berakibat pada penurunan moral karyawan dan potensi stagnasi kinerja tim secara 

keseluruhan.  

Oleh karena itu, keseimbangan beban kerja yang ideal menjadi sangat penting 

dalam memastikan bahwa setiap karyawan dapat berkontribusi secara optimal, baik 

dari segi kuantitas maupun kualitas pekerjaan yang mereka hasilkan. Karyawan 

yang bekerja sesuai dengan kapasitas optimal cenderung lebih produktif, 

termotivasi, dan memiliki kualitas hasil kerja yang lebih baik, sehingga 

berkontribusi positif terhadap pencapaian target perusahaan.  
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4.7 Rekomendasi Strategis  

Berdasarkan hasil analisis FTE dan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan, 

beberapa rekomendasi strategis dapat diajukan untuk mengoptimalkan manajemen 

tenaga kerja di PT. Umas Jaya Agrotama:  

1. Penyesuaian Tenaga Kerja: Perusahaan perlu melakukan penyesuaian jumlah 

tenaga kerja di setiap posisi yang mengalami ketidakseimbangan beban kerja. 

Untuk posisi yang mengalami overload, penambahan tenaga kerja sangat 

disarankan guna mengurangi beban dan memastikan karyawan dapat bekerja 

dengan efisiensi yang lebih tinggi. Sebaliknya, untuk posisi yang mengalami 

underload, perlu dilakukan evaluasi tugas dan, jika memungkinkan, 

karyawan dapat diberikan tugas tambahan untuk meningkatkan produktivitas.  

2. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan: Perusahaan dapat mengadakan 

program pelatihan bagi karyawan yang berada dalam kategori underload 

agar dapat berkontribusi di posisi yang membutuhkan tenaga kerja lebih. 

Pelatihan adalah    tanggung    jawab pegawai  dan  organisasi.  Hal  ini  

disebabkan  oleh fakta  bahwa  pelatihan  ini  akan  bermanfaat  bagi kedua 

organisasi dan karyawan.(Hartawan, Hakim, & Sanusi, 2024).  

3. Pemantauan Beban Kerja Secara Berkala: Implementasi evaluasi FTE secara 

rutin akan membantu perusahaan memantau perubahan dalam distribusi 

beban kerja di seluruh departemen. Dengan pemantauan secara berkala, 

perusahaan dapat segera menyesuaikan jumlah tenaga kerja dan mengatasi 

ketidakseimbangan beban kerja sebelum masalah tersebut mempengaruhi 

produktivitas secara signifikan.  
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4. Keseimbangan Kesejahteraan Karyawan: Penyesuaian beban kerja melalui 

pendekatan FTE juga dapat membantu perusahaan menciptakan lingkungan 

kerja yang lebih seimbang dan kondusif. Keseimbangan ini tidak hanya akan 

berdampak pada peningkatan produktivitas, tetapi juga pada kesejahteraan 

karyawan secara keseluruhan. Karyawan yang tidak mengalami tekanan kerja 

berlebih akan lebih fokus, produktif, dan merasa dihargai oleh perusahaan. 

  

  

  


